
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian hubungan pengetahuan dengan sikap masyarakat dalam 

mengkonsumsi minuman beralkohol di Desa Lomaya Kabupaten Bone Bolango, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan masyarakat desa Lomaya tentang minuman beralkohol paling 

banyak tergolong dalam kategori kurang yakni berjumlah 65 orang (59,6%). 

2. Sikap masyarakat mengkonsumsi minuman beralkohol di desa Lomaya lebih 

banyak yakni berjumlah 61 orang (56,0%). 

3. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap masyarakat dalam 

mengkonsumsi minuman beralkohol di desa Lomaya Kabupaten Bone 

Bolangoberdasarkan hasil uji bivariatChi Squaredengan nilai P Value 0,000. 

5.2 Saran  

Berdasarakan kesimpulan di atas maka adapun saran-saran dari peneliti yakni: 

1. Bagi Desa Lomaya 

Diharapkan agar pihak desa bekerja sama dengan pihak pemberi layanan 

kesehatan setempat dapat menyelenggarakan sosialisasi/penyuluhan tentang 

minuman beralkohol.  

2. Bagi Profesi Keperawatan 

Diharapkan petugas kesehatan terutama perawat lebih meningkatkan kualitas 

pada Keperawatan Komunitas guna dalam menghadapi masalah kesehatan 

masyarakat khususnya masalah tingginya tingkat konsumsi minuman 

beralkohol. 
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3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

kepada masyarakat mengenai minuman beralkohol serta memotivasi untuk 

tidak mengkonsumsi minuman beralkohol. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat melakukan penelitian selanjutnya terutama faktor lain 

selain pengetahuan yang mempengaruhi sikap masyarakat dalam 

mengkonsumsi minuman beralkohol. 
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